PAGE  
30

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan kualitatif yang naturalisme. Penelitian kualitatif merupakan “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.
 Penelitian ini dimasksudkan untuk memahami perilaku subjek dari kerangka acuan si subjek sendiri, yakni bagaimana subjek memandang dan menafsirkan kegiatan dari segi pendiriannya, atau disebut “persepsi emic”. Penelitian ini berusaha memahami dan menggambarkan apa yang dipahami dan digambarkan subjek penelitian. 
Dengan diperolehnya data (berupa kata atau tindakan) digunakan untuk menghasilkan teori yang timbul dari hipotesis-hipotesis. Atas dasar itu penelitian ini bersifat generating theory bukan hipotesis testing, sehingga teori yang dihasilkan berupa teori subjektif. Analisis isi pada penelitian kualitatif lebih penting daripada simbol atau atribut, seperti pada penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif lebih memerlukan ketajaman analisis, objektifitas, sistematik/menyeluruh sehingga diperoleh ketepatan dalam interpretasi terhadap fenomena dan gejala sebagai suatu totalitas.
Sedangkan pendekatan naturalisme adalah karena situasi lapangan penelitian bersifat natural atau wajar, sebagaimana adanya tanpa dimanipulasi, tanpa diatur dengan eksperimen atau dengan tes.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat dekriptif analitik, yaitu penelitian yang diperoleh berupa kata-kata, gambar, perilaku tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi. Interpretasi terhadap isi dibuat dan disusun secara sistematik/menyeluruh dan sistemik. Sifat deskriptif analitik, dalam penelitian kualitatif yaitu masalah penelitian menjadi fokus penelitian.

Penelitian ini tidak bermaksud untuk menghasilkan generalisasi sebagaimana penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini, data temuan lapangan diklasifikasi dalam bentuk kategori. Kategori-kategori dan konsep-konsep ini dikembangkan, dari sini teori bisa lahir dan berkembang. Data temuan lapangan dimanfaatkan untuk verifikasi teori yang digunakan sebagai acuan, dan terus menerus dikembangkan selama proses penelitian berlangsung secara berulang-ulang.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 01 Kendari Barat Kota Kendari, dengan pertimbangan bahwa sekolah ini merupakan salah satu jenjang Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Kendari Barat yang telah melakukan program akselerasi. Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Januari – Mei 2012.
C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan atau subjek penelitian yang meliputi data pelaksanaan program akselerasi di SD Negeri 01 Kendari Barat. Sedangkan data sekunder adalah data-data pendukung dalam pelaksanaan penelitian seperti data profil sekolah, sejarah berdirinya sekolah, dan lain-lain.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari manusia, dokumen dan suasana, yang secara lebih rinci dijabarkan sebagai berikut:

a. Sumber Daya Manusia

Meliputi kepala sekolah, guru-guru, tokoh masyarakat/ketua komite, dan orang tua siswa. Sumber data diambil secara purposive yakni pengambilan sumber data dengan pertimbangan bahwa orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang akan diharapkan dari tujuan penelitian ini. Dengan cara tersebut, hal-hal yang dicari dapat dipilih dalam kasus ekstrim sehingga tampil menonjol agar lebih mudah diambil maknanya.

b. Dokumen

Dokumen berfungsi sebagai indikator dari produk tingkat komitmen subjek yang diteliti. Dengan demikian dokumen ini terkait dengan seluruh subjek penelitian. Sesuai dengan fokus penelitian, dokumen sebagai sumber data dan teknik pengumpulannya meliputi data tentang pelaksanaan program akselerasi, sejarah berdirinya sekolah dan tenaga pengajar, sarana dan prasarana penunjang serta jumlah siswa di SD Negeri 01 Kendari Barat.
c. Suasana

Penelitian terhadap suasana yaitu ditujukan kepada aktivitas SD Negeri 01 Kendari Barat khususnya kegiatan pelaksanaan program akselerasi.

D. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi tempat, pelaku dan aktivitas. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu menentukan subjek penelitian berdasarkan kebutuhan data yang dianggap mewakili informasi untuk memperoleh kedalaman studi dalam konteksnya. Sampel dalam penelitian ini tidak mewakili populasi dengan dikaitkan pada generalisasi seperti dalam penelitian kuantitatif.
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik sebagai berikut:
1. Metode observasi adalah “cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang 
diselidiki”
. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, yakni peneliti terlibat dengan kegiatan program akselerasi sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut terlibat dalam sumber data. Dengan demikian, observasi partisipatif ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, sampai mengetahui tingkat makna dari setiap perilaku subjek. Jenis kegiatan yang diobservasi adalah kegiatan aktivitas pembelajaran pada program akselerasi.
2. Metode wawancara adalah “melakukan wawancara langsung dan tanya jawab yang mendalam dengan informan”
. Pelaksanaan wawancara di sini dilakukan secara tidak terstruktur, atau terbuka, yakni wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah, guru-guru, ketua komite, dan orang tua siswa.
3. Studi dokumentasi dilakukan berdasarkan dokumen mengenai kegiatan pelaksanaan program akselerasi di SD Negeri 01 Kendari Barat serta dokumen yang berupa catatan-catatan mengenai profil sekolah.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan semua di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis data sebelum memasuki lapangan dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang digunakan untuk menfokuskan penelitian. Analisis data selama di lapangan dilakukan dalam 3 tahapan, yakni:
1. Analisis domain yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum menyeluruh tentang situasi nyata yang diteliti untuk menentukan domain-domain atau kategori, hasil analisis domian disajikan dalam tabel analisis domain.
2. Analisis taksonomi adalah analisis terhadap keseluruhan data berdasarkan domain yang telah ditetapkan.
3. Analisis komponensial yaitu mencari data yang spesifik dan kontras melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang terseleksi. Data spesifik dan kontras ditemukan melalui wawancara kepada beberapa subjek serta studi dokumen terfokus dan terseleksi.
.

F. Uji Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data penelitian, maka sangat diharapkan keterlibatan peneliti secara langsung selama proses penelitian dilakukan, karena penelitilah yang sangat menentukan dalam pengumpulan data. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Selain itu, peneliti harus tekun untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan tujuan penelitian ini.
Dalam menjamin keabsahan data ini, peneliti juga dapat memanfaatkan situasi yang lain di luar data tersebut guna keperluan pengecekan dan pembanding data yang ada, memutar kembali hal rekaman jika ada untuk mengecek hasil yang diperoleh. Keseluruhan proses pengecekan keabsahan data ini adalah melalui instrumen yang digunakan, dalam hal ini yang terpenting adalah peneliti yang bersangkutan.
Selain itu, dalam penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan melalui uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data meliputi:
1. Perpanjangan waktu di lapangan

“Perpanjangan pengamatan dalam penelitian ini adalah peneliti kembali ke lapangan melakukan pengamatan dan wawancara dengan sumber data yang pernah ditemui untuk meningkatkan kredibilitas data”
.

2. Peningkatan ketekunan pengamatan

Salah satu uji kredibilitas data dalam penelitian ini adalah meningkatkan ketekunan, yakni melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan terhadap subjek penelitian. Dengan meningkatkan ketekunan, peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap data yang telah ditemukan, apakah kredibel atau belum. Hal ini dilakukan untuk menemukan kredibilitas data yang lebih akurat
.

3. Triangulasi

Triangulasi data adalah memeriksa kebenaran data yang telah diperoleh kepada pihak-pihak lainnya yang dapat dipercaya atau pengecekan suatu sumber melalui sumber lain sampai pada taraf anggapan bahwa informasi yang dapat sahih atau kredibel. Triangulasi merupakan bagian dari pengecekan tingkat kepercayaan data, disamping mencegah subjektifitas
. 
Hal ini diharapkan melahirkan kebenaran yang konvergen sebagai akibat dari proses triangulasi data tanpa mengurangi persepsi emic. Peneliti berusaha memahami dan menggambarkan apa yang dipahami dan digambarkan subjek penelitian. 
Melalui pendekatan kualitatif, diharapkan tingkat gambaran mengenai aktivitas, realitas sosial dan persepsi sasaran penelitian tanpa tercemar oleh pengukuran formal. Oleh karena itu, akan diusahakan keterlibatan penelitian tanpa intervensi terhadap fenomena proses yang sedang berlangsung apa adanya. Tujuan triangulasi data adalah untuk meningkatkan pemahaman terhadap apa yang telah ditemukan, untuk validitas dan reliabilitas data”
.
4. Analisis kasus negatif

Kasus negatif adalah “kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil penelitian sampai pada saat tertentu”
. Dalam penelitian ini, peneliti mencari data yang berbeda dan bertentangan sampai data jenuh. Untuk meningkatkan kredibilitas data terhadap kasus negatif, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa subjek untuk meningkatkan kredibilitas data sehingga kasus negatif hilang.

5. Member check

Member check adalah “proses pengecekan data kepada pemberi data dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan sebelumnya”
. Dalam member check, peneliti menemui kembali subjek penelitian untuk mengecek keabsahan data hasil wawancara yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga meningkatkan kredibilitas data. 
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